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Plankton merupakan mikroorganisme mikroskopis yang hidup di perairan sungai. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui struktur kelimpahan plankton di sepanjang daerah aliran sungai pantai utara Kota 
Pekalongan. Penelitian ini dilakukan di DAS sungai meduri dengan pengambilan sampel di 4 titik stasiun 
secara purposive sampling. Adapun parameter yang diamati adalah parameter kualitas air, kelimpahan jenis 
plankton, dan struktur spesies plankton. Hasil penelitian ini menunjukan jenis plankton yang teridentifikasi 
diantaranya adalah jenis Chlorella sp., Microcystis sp., Amphora sp., dan Oscillatoria sp. Kelimpahan 
plankton tettinggi terdapat pada stasiun 2 dengan kadar suhu perairan yang rendah, serta kelimpahan terendah 
terdapat pada stasiun 4 dengan kadar suhu perairan yang tinggi. Berikutnya jenis plankton yang dominan di 4 
stasiun adalah jenis Chlorella sp., yang kemudian diikuti jenis Microcystis sp., Oscillatoria sp. dan Amphora 
sp., dengan rata-rata kelimpahan 5.0x104 cell/ml. sedangkan parameter kualitas air masih cukup baik dans 
esuai baku mutu air untuk sungai. Kesimpulan yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah Struktur 
kelimpahan plankton di sepanjang DAS sungai meduri didominansi oleh jenis plankton Chlorella sp., 
Microcystis sp., Oscillatoria sp., dan Amphora sp. dengan dinamika keragaman yang bervariasi. 
 




Plankton are microscopic microorganisms that live in river waters. The purpose of this study was to 
determine the structure of the abundance of plankton along the northern coastal watershed of Pekalongan 
City. This research was conducted in the watershed of the river meduri by taking samples at 4 stations by 
purposive sampling. The parameters observed were water quality parameters, abundance of plankton 
species, and structure of plankton species. The results of this study indicate that the identified plankton types 
include Chlorella sp., Microcystis sp., Amphora sp., and Oscillatoria sp. The highest abundance of plankton 
is found at station 2 with low water temperature levels, and the lowest abundance is at station 4 with high 
water temperature levels. Next, the dominant plankton species at 4 stations were Chlorella sp., followed by 
Microcystis sp., Oscillatoria sp. and Amphora sp., with an average abundance of 5.0x104 cells/ml. while the 
water quality parameters are still quite good and in accordance with the water quality standards for rivers. 
The conclusion that can be drawn from the results of this study is that the structure of the abundance of 
plankton along the watershed of the meduri river is dominated by the plankton species Chlorella sp., 
Microcystis sp., Oscillatoria sp., and Amphora sp. with varying dynamics of diversity. 
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Plankton merupakan organisme 
mikroskopis yang hidup melayang-layang 
pada perairan (Gibbs et al, 2020). 
Keberadaan plankton pada perairan dapat 
digunakan sebagai bioindikator penilaian 
kondisi perairan tersebut (Kartika et al, 
2015). Kelimpahan plankton di perairan 
sangat bergantung pada kadar unsur hara 
dan kondisi kualitas air lingkungan 
perairan tersebut (Wilson et al, 2018). 
Perairan dengan unsur hara yang berlebih 
maka akan semakin melimpah dan 
beragam struktur planktonnya serta begitu 
juga sebaliknya, perairan yang miskin 
unsur hara maka kelimpahan planktonya 
juga sangat kurang (Monteiro et al, 2016). 
Daerah Aliran Sungai (DAS) 
merupakan daerah aliran sungai yang 
membentang dari mulai hulu sampai hilir 
dengan keragaman biofisik yang dinamis 
(Ujianti et al, 2021). DAS sungai adalah 
suatu kawasan yang memmiliki struktur 
topografi sebagai daerah tampung dan 
saluran untuk setiap limpasan air guna 
dialirkan ke daerah yang memiliki 
topografi lebih rendah (Asyari , 2006). 
Daerah DAS sungai dicirikan dengan 
tingkat keragaman vegetasi yang 
beranekaragam. Beberapa DAS di Pulau 
Jawa juga sudah banyak yang dikelola 
secara kolaboratif untuk memaksimalkan 
ketersediaan sumberdaya yang ada (Ujianti 
et al, 2021). 
DAS yang bagus memiliki tingkat 
keragaman ekosistem hayati yang 
beranekaragam, termasuk salah satunya 
keberadaan komunitas plankton. Plankton 
merupakan mikroorganisme yang dapat 
tumbuh subur di daerah perairan alami 
(Gibbs et al, 2020). Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui struktur 
kelimpahan plankton di sepanjang daerah 
aliran sungai pantai utara Kota 
Pekalongan. 
MATERI DAN METODE 
PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan secara 
purposive randaom sampling pada bulan 
April 2021 di sepanjang DAS sungai 
meduri yang mengalir dari area Kota 
Pekalongan sampai pesisir utara pantai 
Slamaran Pekalongan. Titik lokasi 
pengambilan sampel dilakukan pada 4 titik 
lokasi yang berbeda, yaitu hulu sungai, 
area aktif sungai, area menggenang sungai, 
dan bagian hilir sungai. Adapun parameter 
yang diukur diantaranya adalah parameter 
kualitas air, kelimpahan plankton, 
identifikasi profil plankton. 
Pengukuran parameter kualitas air 
(pH, oksigen terlarut, suhu, dan salinitas) 
dilakukan secara in-situ, sedangkan 
identifikasi dan perhitungan kelimpahan 
plankton dilakukan di Laboratorium 





Central UPT Universitas Pekalongan. 
Pengkuran parameter pH air digunakan 
alat pH meter, oksigen terlarut dan suhu 
diukur dengan menggunakan DO meter 
merk YSI550, sedangakan salinitas diukur 
dengan refraktometer merk ATAGO 
series. Sampel plankton diidentifikasi serta 
dihitung dengan menggunakan 
haemocytometer dan mikroskop elektron.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kualitas Air 
Nilai konsentrasi parameter 
kualitas air yang diukur saat penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 1. Kondisi 
kualitas air pada lokasi penelitian masih 
cukup sesuai dengan nilai baku mutu 
kualitas air. Nilai baku mutu air bagi 
media hidup organisme diantaranya adalah 
pH 7.5-8.5, oksigen terlarut >4 mg/l, suhu 
>250C, dan salinitas >15 ppt (Ariadi et al, 
2019). Selain itu sebaran nilai parameter 
kualitas air antar stasiun juga tidak 
berbeda signifikan, artinya kondisi air di 
sungai meduri cukup homogen dari hulu 
hingga hilir. Kondisi kualitas air yang 
mirip di septiap stasiun menandakan 
tingkat similaritas sebaran air di sungai 
sangat baik (Awadallah dan Yousry, 
2012). 
Parameter kualitas air adalah 
indikator penting pada dinamika ekosistem 
akuatik (Ariadi et al, 2020). Kualitas air 
dan keberadaan mikroorganisme pada 
perairan bersifat dinamis sepanjang 
waktu(Dutta et al, 2017). Dinamika 
kualitas air ini dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, terutama faktor fisika, kimia, dan 
biologi air (Ariadi et al, 2019).. 
 
Tabel 1. Parameter Kualitas Air 
Stasiun pH Oksigen Terlarut (mg/L) Suhu (0C) Salinitas (ppt) 
Stasiun 1 8.2 4.11 28.31 25 
Stasiun 2 8.2 4.75 27.80 25 
Stasiun 3 8.4 4.01 28.29 25 
Stasiun 4 8.3 4.59 28.83 25 
Kelimpahan Plankton 
Kelimpahan plankton per stasiun 
pada lokasi penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 1. Berdasarkan data tersebut, 
kelimpahan plankton di setiap stasiun 
hampir mirip antara satu stasiun dengan 
stasiun lainnya. Berdasarkan profil data 
tersebut, terlihat stasiun 2 memiliki tingkat 
kelimpahan plankton tertinggi dibanding 3 
titik stasiun lainnya. Kondisi tersebut 
kemungkinan besar disebabkan oleh kadar 
suhu yang berbeda dan lebih optimum 
pada stasiun 2. Suhu dan unsur hara adalah 




faktor terpenting yang mempengaruhi 
tingkat kelimpahan plankton pada pada 
perairan (Sugie et al, 2020). Kualitas air 
dan plankton adalah dua komponen yang 
tidak terpisahkan pada ekosistem perairan 
(Awadallah dan Yousry, 2012). 
Kelimpahan plankton akan 
menentukan tingkat produktifitas perairan. 
Produktifitas primer adalah jumlah 
material organik yang dihasilkan oleh 
organisme autotrof seperti plankton 
melalui proses fotosintesis dengan bantuan 
sinar matahari (Suprabawati et al, 2019). 
Produktifitas primer pada ekosistem 
sungai bersifat dinamis karena banyaknya 
sumber limpasan yang masuk pada aliran 
DAS. Kelimpahan plankton akan 
berdampak juga terhadap tingkat produksi 
oksigen terlarut di perairan ketika siang 
hari (Ariadi et al, 2020). Jenis fitoplankton 
akan memberikan dampak vital terhadap 
produksi oksigen terlarut serta sebaran 
keragaman komunitas di perairan (Wafi et 
al, 2021). Sehingga keberadaan plankton 
dan unsur hara dapat dijadikan sebagai 
faktor pembatas tingkat produktifitas 
perairan (Ariadi et al, 2021). 
 
Gambar 1. Kelimpahan Plankton 
Kelimpahan Spesies 
Kelimpahan plankton ditinjau dari 
dominansi jenis dapat dilihat pada Gambar 
2. Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat 
4 spesies plankton yang ditemukan dari 4 
lokasi stasiun penelitian yaitu : Chlorella 
sp., Amphora sp., Microcystis sp., dan 
Oscillatoria sp. Jenis-jenis plankton 
tersebut adalah jenis plankton yang umum 
ditemukan pada perairan alami seperti di 
sungai, kolam, dan waduk. Keragaman 
komunitas plankton pada ekosistem 
perairan akan berfluktuasi secara temporal 
(Li et al, 2019). 
Plankton jenis Chlorella sp. adalah 
jenis plankton yang mudah tumbuh pada 
berbagai jenis ekosistem perairan (Arifin 
et al, 2018). Chlorella sp. Bersifat 
kosmopolit, sehingga sangat mudah 
tumbuh pada beragam jenis perairan 
(Ariadi et al, 2021). Oscillatoria sp. adalah 
jenis plankton yang dapat tumbuh pada 





























melakukan fiksasi nitrogen dari udara 
(Ariadi et al, 2019). Plankton jenis 
Oscillatoria sp. dan Microcystis sp. adalah 
jenis plankton yang mudah tumbuh apabila 
kondisi perairan kotor. Eksistensi plankton 
di ekosistem perairan selain dipengaruhi 
oleh keberadaan unsur hara, juga 
dipengaruhi oleh faktor ketersediaan 
cahaya matahari dan stabilitas kualitas air 
(Ariadi et al, 2021). 
 
Gambar 2. Kelimpahan Spesies 
Secara keseluruhan, kelimpahan 
plankton tertinggi tercatat pada stasiun 
dua, kondisi tersebut diperkuat bahwa 
kondisi suhu pada stasiun dua juga relatif 
lebih optimum dibandingkan tiga stasiun 
lainnya. Plankton akan tumbuh dengan 
baik pada kondisi suhu perairan yang 
optimal dengan ditandai oleh keberadaan 
sinar matahari yang cukup (Sudinno et al, 
2015). Keberadaan plankton sebagai 
mikrofita melalui aktifitas fotosintesis 
akan mempengaruhi jumlah produksi 
oksigen terlarut di perairan (Ariadi et al, 
2020). Pada DAS sungai meduri tingkat 
kelarutan oksigen terendah terdapat pada 
stasiun 3 atau pada daerah perairan yang 
menggenang. Pada perairan menggenang 
tingkat sirkulasi air sangat minim sehingga 
tingkat kelarutan oksigen di setiap zona 
perairan menjadi rendah (Ariadi et al, 
2020). 
Plankton juga tidak begitu toleran 
terhadap kadar suhu perairan yang terlalu 
tinggi. Suhu perairan yang tinggi akan 
meningkatkan intensitas metabolisme 
organisme akuatik yang ada di perairan 
(Wafi et al, 2020). Hal ini tergambarkan 
pada stasiun 4 sungai meduri atau daerah 
muara pantai, dimana kelimpahan plankton 
cenderung lebih rendah dibandingkan 3 
stasiun lain dan berkorelasi dengan kadar 
suhu di stasiun tersebut yang cenderung 
lebih tinggi dibandingkan titik stasiun 
lainnya. Suhu yang tinggi akan 
berpengaruh terhadap kelarutan nutrien 
dan segala aktifitas biokimia yang ada di 
perairan (Ariadi et al, 2020). 
 
Gambar 3. Chlorella sp. (kiri) dan 




























Dalam penelitian ini jenis 
kelimpahan plankton yang sering muncul 
di sepanjang DAS sungai meduri adalah 
jenis Chlorella sp. dan diikuti oleh 
Microcystis sp. Chlorella sp. adalah jenis 
plankton yang dapat hidup konsisten pada 
berbagai kondisi perairan (Aprilliyanti et 
al, 2016). Sedangakan Microcystis sp. 
merupakan kelompok plankton cyanophyta 
yang sering muncul pada perairan yang 
tercemar limbah. Microcystis sp. dapat 
melakukan blooming dan mengeluarkan 
senyawa toksik apabila kondisi lingkungan 
perairan buruk (Chen et al, 2020). 
Sementara untuk kelimpahan Oscillatoria 
sp. dan Amphora sp. yang tidak dominan 
dikarenakan oleh adanya kompetisi 
penggunaan nutrien. Sebagai unsur 
pembatas, keberadaan nutrien di perairan 
sangat diperlukan oleh sejumlah 
organisme atau tumbuhan akuatik, seperti 
halnya plankton dan mikroorganisme 
lainnya yang hidup di ekosistem air 
(Ariadi et al, 2020) 
SIMPULAN 
Struktur kelimpahan plankton di 
sepanjang DAS sungai meduri 
didominansi oleh jenis plankton Chlorella 
sp., Microcystis sp., Oscillatoria sp., dan 
Amphora sp. dengan dinamika keragaman 
yang bervariasi. 
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